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Rini Kurniawati, D1808067, Alih Media Sebagai Sarana Digitalisasi 
Perpustakaan di Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 
(PUSTAKA) Bogor, Program Studi D3 Perpustakaan, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, UNS, Surakarta, 2011. 
Alih media atau digitalisasi koleksi perpustakaan adalah merubah bentuk 
dari bahan tercetak ke dalam bentuk digital. Kegiatan alih media ini bertujuan 
untuk mempermudah penyebarluasan informasi kepada pengguna. Selain itu, alih 
media juga berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan nilai informasi termasuk 
koleksi informasi langka. 
Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui  bahan 
pustaka apa yang didigitalkan, bagaimana prosesnya, manfaat, serta hambatan-
hambatan dalam pendigitalan bahan pustaka di Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) Bogor. 
Penelitian Tugas Akhir ini menggunakan metode penelitian observasi, 
studi pustaka, dokumentasi atau arsip, dan wawancara. 
Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
digitalisasi bahan pustaka di PUSTAKA adalah mendigitalkan publikasi badan 
litbang pertanian untuk memudahkan penyebaran informasi dari dan ke 
PUSTAKA serta sebagai sarana preservasi bahan pustaka langka yang ada di 
sana. 
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1.1 Latar Belakang  
Perkembangan teknologi informasi menyebabkan membludaknya 
berbagai bentuk informasi. Dalam kutipan artikel “Perubahan Perpustakaan 
dan Perilaku Pemustaka dalam  Mencari Informasi”, Shannon mengatakan 
bahwa informasi adalah sesuatu yang membuat pengetahuan kita berubah 
yang secara logis mensahkan perubahan, memperkuat dan menemukan 
hubungan yang ada pada pengetahuan yang kita miliki. 
Definisi tersebut memberikan pengertian bahwa informasi dapat 
mengubah pengetahuan yang dimiliki seseorang, bisa mengganti pengetahuan 
yang dimilikinya atau justru memperkuat dan menambah pengetahuan yang 
dimiliki seseorang. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang 
semakin canggih, masyarakat juga akan menuntut akses yang mudah dan 
cepat, karena itu perpustakaan sebagai salah satu penyedia informasi juga 
harus memperbaiki pelayanannya dan menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Dalam melakukan perbaikan pelayanan, perpustakaan dapat 
mengimplementasikan perkembangan teknologi komputer melalui konsep 
perpustakaan digital.  
Perpustakaan Digital tidak sama dengan perpustakaan biasa/ 
konvensional, perbedaannya dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain 



















































dari koleksi, koleksi digital tidak harus berada di sebuah tempat fisik, 
sedangkan koleksi biasa terletak pada sebuah tempat yang menetap, yaitu  
perpustakaan. Perbedaan kedua terlihat dari konsepnya. Konsep perpustakaan 
digital identik dengan internet atau komputer, sedangkan konsep perpustakaan 
biasa adalah buku-buku yang terletak di perpustakaan. Perbedaan ketiga, 
perpustakaan digital bisa diakses pengguna dimana saja dan kapan saja, 
sedangkan pada perpustakaan biasa pengguna hanya dapat mengekses 
informasi di perpustakaan dengan jam-jam yang telah diatur oleh kebijakan 
organisasi perpustakaan.  
Jika dibandingkan dengan perpustakaan biasa, perpustakaan digital dapat 
dikatakan lebih efisien karena perpustakan digital tidak memerlukan banyak 
biaya. Dalam proses pendigitalan/ alihmedia koleksi perpustakaan lebih 
murah dibandingkan dengan membeli buku. Pendigitalan koleksi juga bisa 
digunakan sebagai sarana preservasi terhadap bahan pustaka perpustakaan. 
Koleksi-koleksi langka atau yang sudah lapuk karena dimakan usia juga perlu 
didigitalkan untuk menjaga dan memelihara isi dari informasi yang 
dikandungnya. Karena pentingnya pendigitalan koleksi tersebut, maka Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) telah 
berupaya membangun perpustakaan digital pada TA  (Tahun Anggaran) 2007 
dan 2008. 
Penulis juga menyadari jika proses pendigitalan koleksi sebagai sarana 
pengembangan perpustakaan digital memiliki peranan penting dalam proses 


















































Akhir dengan judul “ALIH MEDIA SEBAGAI SARANA DIGITALISASI 
PERPUSTAKAAN DI PUSAT PERPUSTAKAAN DAN PENYEBARAN 
TEKNOLOGI PERTANIAN (PUSTAKA) BOGOR.” 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bahan pustaka apa saja yang didigitalkan di Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) Bogor? 
2. Bagaimana langkah-langkah pendigitalan koleksi di Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
Bogor? 
3. Apa saja manfaat pendigitalan koleksi perpustakaan di Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
Bogor? 
4. Apa saja masalah yang berkaitan dengan pendigitalan koleksi di Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) Bogor 
serta bagaimana pemecahannya? 
 
1.3 Tujuan Penulisan 
1. Untuk mengetahui bahan pustaka apa saja yang didigitalkan di Pusat    
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
Bogor 
2. Untuk mengetahui langkah-langkah pendigitalan koleksi di Pusat 



















































3. Untuk mengetahui manfaat pendigitalisasian koleksi perpustakaan di 
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
Bogor 
4. Untuk mengetahui masalah yang berkaitan dengan pendigitalan 
koleksi di Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 
(PUSTAKA) Bogor serta bagaimana pemecahannya 
1.4 Metode Pengumpulan Data 
 
Prektek Kerja Lapangan ini dilaksanakan dari tanggal 21 Februari 
sampai dengan 1 April 2011, bertempat di Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) Kementerian Pertanian 
Bogor. 
Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data guna 
penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Metode Observasi 
 
Dalam rangka mencari iformasi yang dapat mendukung penulisan tugas 
akhir ini, penulis menggunakan metode observasi. 
Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 
alat indera (Suharsimi Arikunto, 2002 : 133). 
Penulis melakukan pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam 
proses pendigitalan koleksi di Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 



















































1.4.2 Metode Studi Pustaka 
Metode lain yang digunakan penulis sebagai salah satu cara untuk 
mendapatkan informasi adalah dengan metode studi pustaka. 
Metode studi pustaka adalah cara pengumpulan data yang digunakan 
sebagai acuan dan rujukan dalam pengolahan data dan menafsirkannya 
harus dilakukan dengan tolak ukur berupa teori-teori yang diterima 
kebenarannya di dalam berbagai literatur (Nawawi, 1994 : 23). 
Metode studi pustaka tersebut dilakukan dengan cara penulis 
menggunakan pustaka dan literatur sebagai acuan atau rujukan dalam 
penulisan tugas akhir ini. 
1.4.3  Metode Dokumentasi atau Arsip 
Selain kedua metode di atas, penulis juga menggunakan metode 
dokumentasi atau arsip untuk mendukung penulisan tugas akhir ini. 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 
pada waktu yang lalu (W. Gulo, 2002 : 123). 
Penulis melakukan pengumpulan dokumen atau arsip seperti artikel, 
leaflet, serta dokumen yang mendukung kegiatan sehari-hari di Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian Bogor. 
1.4.4 Metode Wawancara 
Untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas, penulis juga melakukan 


















































Wawancara atau interview adalah suatu cara mengumpulkan data 
dengan dialog langsung yang dilakukan oleh pewawancara (interview) 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) (Suharsimi 
Arikunto, 2002 : 132). 
 Penulis mengadakan kegiatan wawancara langsung dengan pegawai di 
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
Bogor untuk mendapatkan data-data yang dapat menunjang pembuatan 
tugas akhir ini. 

















































TINJAUAN PUSTAKA / LANDASAN TEORI 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1Pengertian Perpustakaan 
Sebagai tempat yang berfungsi menyediakan berbagai referensi dan 
koleksi sumber informasi, perpustakaan merupakan sentral rujukan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, peneliti, dosen maupun 
kaum akademisi. Terdapat beberapa definisi dari para ahli tentang pengertian 
perpustakaan, diantaranya : 
Menurut Darmono (2001) dalam artikel yang berjudul “Perubahan 
Perpustakaan dan Perilaku Pemustaka dalam Mencari Informasi” berpendapat: 
Perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, 
menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk 
digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang 
menyenangkan (Darmono, 2 : 2001). 
 
 Sedangkan Sismanto (2008) dalam artikel yang sama dengan Darmono, 
menyatakan bahwa: 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang 
mengelola bahan-bahan pustaka baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non 
book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah 
suatu organisasi yang bertugas mengumpulkan informasi, mengolah, 
menyajikan dan melayani kebutuhan informasi bagi pemakai perpustakaan. 
Karena itu, perpustakaan berkewajiban mengelola informasi yang dibutuhkan 
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(seperti buku dan majalah) atau juga terekam (seperti kaset, CD, film, dan 
sebagainya). 
2.1.2 Perpustakaan Digital 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, internet dan 
elektronika, perpustakaan telah memperbaiki pelayanannya dengan cara 
membentuk apa yang disebut sebagai Digital Library, atau Perpustakaan 
Digital. Layanan ini bertumpu pada sebuah sistem yang memiliki berbagai 
pelayanan dan obyek informasi untuk mendukung pemakai yang 
menggunakan informasi tersebut melalui perangkat digital atau elektronik. 
Oppenheim dan Smithson (1999) dalam artikel yang berjudul “Pemanfaatan 
alih media untuk pengembangan perpustakaan digital”, berpendapat: 
Perpustakaan digital adalah pelayanan informasi dimana seluruh sumber informasi 
tersedia/ diproses dalam komputer dan fungsi-fungsi akuisisi/ pengambilan, 
penyimpanan, temu kembali, akses dan display menggunakan teknologi digital  
 
Menurut mereka, dalam sistem perpustakaan digital terdapat empat elemen 
yaitu : 
1. Sumber-sumber digital (digital resources) 
Perpustakaan digital berisi sumber informasi yang dapat di coding secara 
sekuens. Tetapi koleksi dalam perpustakaan digital dalam bentuk digital 
atau form elektronik. Oleh karena itu perpustakaan digital berisi obyek 
digital yang sangat bervariasi meliputi teks, grafik, gambar, audio-video, 
program-program komputer, dll. (Oppenheim dan Smithson : 1999) 
2. Teknologi Infrastruktur (technological infrastructure) 
Perpustakaan digital mengintegrasikan kegiatan komputasi, penyimpanan 
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teknik-teknik untuk mengoperasikan dan memelihara jaringan sistem 
informasi digital. (Oppenheim dan Smithson : 1999) 
3. Pengalaman (experience) dan petugas yang ahli (expertise) 
Faktor manusia juga memberikan prioritas dalam mendesain, membangun, 
mengorganisir, mengelola dan mengoperasikan sistem perpustakaan 
digital. Pengalaman dan keahlian yang dibutuhkan dalam perpustakaan 
digital meliputi pengetahuan, keterampilan, kompetensi dan kapabilitas 
petugas perpustakaan dan sumberdaya manusia lain yang berhubungan 
dengan sumber-sumber digital, teknologi digital dan desain sistem serta 
promosi pelayanan. (Oppenheim dan Smithson : 1999) 
4. Pelayanan perpustakaan digital (Digital Library services) 
Sistem perpustakaan digital, manusia, proses dan teknologi bekerja 
bersama-sama memberikan kepuasan kepada kebutuhan pengguna dimana 
saja dan setiap saat. Perpustakaan digital berinteraksi dengan sumber-
sumber digital, sistem organisasi pengetahuan dan pengguna. 
Pelayanan perpustakaan digital meliputi : akses yang terintegrasi kepada 
sumber-sumber informasi online; pengambilan informasi secara online 
meliputi : akses, browsing, dan fasilitas-fasilitas pencarian; akses secara 
elektronik ke database bibliometrik (di dalam dan luar perpustakaan); 
akses elektronik pada jurnal dan buku secara full-text; pelayanan referens 
secara elektronik; pelayanan inter library loan meliputi : permintaan 
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pustaka; publikasi elektronik; pelatihan pengguna menggunakan 
perpustakaan digital, dll. (Oppenheim dan Smithson : 1999) 
Dalam perkembangannya, perpustakaan digital tidak hanya 
menguntungkan pengguna perpustakaan saja, tetapi manfaatnya juga dapat 
dirasakan oleh pustakawan atau staf perpustakaan. Adapun manfaat yang 
dapat diperoleh dengan adanya perpustakaan digital menurut Harmawan 
(2003) adalah sebagai berikut : 
Bagi Pengguna Perpustakaan : 
a. mengatasi keterbatasan waktu 
b. mengatasi keterbatasan tempat 
c. memperoleh informasi yang paling baru dengan cepat 
d. mempermudah akses informasi dari berbagai sumber 
e. mempermudah untuk memindah dan merubah bentuk untuk 
kepentingan presentasi dsb. 
Bagi Pustakawan : 
a. memperingan pekerjaan 
b. meningkatkan layanan 
c. tidak memerlukan gedung dan ruang yang besar 
d. menumbuhkan rasa bangga 
 
2.1.3 Alih Media 
Sebagian besar perpustakaan yang ada di Indonesia saat ini koleksinya berupa 
bahan tercetak dengan bahan baku kertas. Apabila tidak dilakukan pemeliharaan 
/pelestarian dengan baik, akan mengakibatkan kerusakan fisik maupun nilai 
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IPTEK khususnya teknologi informasi dan komunikasi, perpustakaan harus 
berbenah diri memberikan layanan penyediaan informasi yang cepat dan tepat 
kepada poengguna. Hal ini dapat dicapai dengan memanfaatkan fasilitas 
komputer, jaringan internet dan koleksi perpustakaan yang sudah dialih bentuk ke 
dalam bentuk digital. 
Alih media atau dalam bahasa Inggris disebut digitization, menurut Joan 
M. Reitz, ODLIS (Online Dictionary for Library and Information Science) dalam 
http://www.abc-clio.com : 
The process of converting data to digital format for processing by a computer. In 
information systems, digitization usually refers to the conversion of printed text or images 
(photographs, illustrations, maps, etc.) into binary signals using some kind of scanning 
device that enables the result to be displayed on a computer screen. In 
telecommunication, digitization refers to the conversion of continuous analog signals into 
pulsating digital signals. The Association of Research Libraries (ARL) has endorsed 
digitization as an accepted preservation reformatting option for a range of materials.  
 
Sedangkan pengertian alih media sebagaimana diatur pada PP. Nomor 88 Tahun 
1999 Tentang Tata Cara Pengalihan Dokumen Perusahaan ke dalam Mikrofilm 
atau media lainnya (dalam http://stilampung.blogdetik.com) adalah alih media ke 
micro film dan media lain yang bukan kertas dengan keamanan tinggi seperti 
misalnya CD Rom dan Worm. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
alih media atau alih bentuk koleksi perpustakaan adalah merubah bentuk dari 
bahan tercetak ke dalam bentuk digital. Kegiatan alih media ini bertujuan untuk 
melestarikan nilai informasi termasuk koleksi informasi langka, efisiensi ruang 
simpan, memperbanyak  jumlah dan keragaman koleksi informasi, kecepatan 
temu kembali informasi, tukar-menukar informasi antar perpustakaan, 
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Tahapan  kegiatan  menuju  alih media koleksi perpustakaan seperti yang 
dinyatakan oleh Syamsuddin (2007) dalam artikel yang berjudul “Pemanfaatan 
alih media untuk pengembangan perpustakaan digital” adalah: 
a. Menyusun  perencanaan perpustakaan digital (Grand desain) 
b. Persiapan SDM perpustakaan 
1) Memiliki kompetensi teknologi informasi dan komputer 
2) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan SDM yang 
berkesinambungan 
3) Penyediaan fasilitas bagi pengguna jasa layanan informasi digital 
c. Penyiapan infrastuktur perpustakaan digital: 
1) Penyiapan ruangan : ruang server, ruang koleksi, ruang baca, ruang 
reproduksi, ruang foto copy, ruang administrasi, dll. 
2) Penggelaran jaringan komunikasi, LAN, WAN, Wireless, internet. 
3) Pemasangan server, komputer terminal, komputer untuk database 
koleksi, scanner, printer, fotocopy, dll. 
4) Instalasi software komputer dan menyiapkan buku-buku petunjuk 
teknis yang dibutuhkan untuk kelengkapan perpustakaan digital. 
d. Kegiatan alih media koleksi perpustakaan 
1) Pembuatan daftar dan pengelompokkan koleksi yang akan 
dilakukan alih media 
2) Pengambilan koleksi dari ruang koleksi 
3) Melakukan scan menggunakan scanner terhadap koleksi 
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4) Pengecekan dan pencocokan kelengkapan hasil scan dan 
koleksi yang di scan 
5) Pengembalian koleksi ke ruang koleksi 
6) Hasil scan koleksi disimpan ke dalam database dan server 
termasuk membuat back up data, pemberian nama khusus terhadap 
dokumen untuk memudahkan proses temu kembali. 
7) Hasil scan koleksi disiapkan dalam bentuk CD atau DVD 
untuk disimpan dalam ruang koleksi atau untuk kebutuhan diseminasi 
informasi. 
8) File-file hasil scan koleksi dihubungkan ke dalam website 
perpustakaan digital agar bisa diakses oleh pengguna melalui jaringan 
LAN / WAN / internet. 
9) Membuat buku petunjuk bagi pengguna tentang cara 
melakukan temu kembali / akses informasi dan peraturan-peraturan 
terhadap hak kekayaan intelektual (HaKI) terhadap koleksi bentuk 
digital. 
e. Pengawasan, control, dan pengembangan perpustakaan digital 
ke depan. 
 
Selain sebagai sarana untuk mempermudah penyebarluasan informasi, alih 
media juga berfungsi sebagai sarana preservasi terutama untuk dokumen-
dokumen kuno atau yang sudah langka. Alih media dokumen kuno dan sudah 
langka menurut Sri Hartinah (2009 : 16) dimaksudkan untuk: 
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2. Meningkatkan akses pada informasi dan pengetahuan yang 
tersembunyi 
3. Mempromosikan sumberdaya yang pernah ada (sejarah, 
budaya, pengetahuan dll) 
4. Mempromosikan instansi / lembaga sumber dokumen 
 Adapun perlakuan untuk dokumen kuno yang akan dialih bentuk/ 
didigitalkan adalah: 
1. Seleksi dokumen berdasarkan prioritas kepentingan dan 
kualitas informasi 
2. Identifikasi setiap halaman untuk melihat kualitas fisik 
3. Lakukan konservasi bila diperlukan 
4. Lakukan alih media atau digitalisasi 
5. Organisasikan sesuai aturan pengolahan dokumen digital 
6. Kontrol kualitas informasi dan kelengkapannya 
  
Sebagian besar koleksi di perpustakaan konvensional berbentuk hard file, 
sehingga untuk dapat di upload ke web harus dikonversikan ke bentuk digital. 
Berikut adalah beberapa cara untuk mengkonversikan dokumen : 
1. Scan dokumen ke dalam bentuk PDF (Qoi, 2011) : 
a. Klik File. 
b. Klik pada Create PDF. 
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d.Pilih document type. Pilih yang terbaik yang menjelaskan dokumen / 
gambar yang dipindai untuk memastikan kualitas terbaik. 
e. Memindai dokumen / gambar. 
Tergantung pada software scanning yang digunakan. 
f. Jika yang di scan berisi lebih dari satu halaman, klik pada halaman Scan 
lebih atau sisi sebaliknya Scan. Atau klik Scan selesai. 
g. Klik OK untuk melanjutkan. 
Dokumen akan muncul di jendela Acrobat. 
h. Untuk menyimpan dokumen sebagai PDF, klik pada File. 
i.  Klik Save As 
j.  Berikan file nama 
k. Klik Save 
2. Scan foto ke dalam bentuk PDF (Handayani, 2010) : 
a. Siapkan komputer, Mesin Scanner Canon Lide 25, dan program Adobe 
Photoshop 



















































Sumber : http://anitanet.staff.ipb.ac.id 
c. Buka program Adobe  Photoshop, pilih menu File/Import/WIA-
CanoScan LIDE 25, enter 
Gambar 2. 
Tampilan Program Adobe  Photoshop 
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Tampilan Window scan 
 
e. Akan muncul foto yang di scan, save dalam format jpg 
f. Untuk menyimpan file foto, pilih menu File/Save as/ketikkan nama file 
foto yang diinginkan, misal Foto1/pilih format jpg/ok/ok 
Gambar 4. 
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3. Convert file audio/ video (Fikri, 2010) : 
a. Download aplikasi di official website Total Video Converter 
Gambar. 5 
Aplikasi video converter 
 
Sumber : http://blog.fastncheap.com 
b. Install aplikasi tersebut di komputer atau notebook. Aplikasi 
ini support dengan Windows XP, Windows 2000, Windows Vista 
maupun Windows 7. 
Gambar 6. 

















































c. Jalankan software melalui start menu atau icon yang ada di desktop. 
d. Saat pertama kali berinteraksi dengan Total Video Converter, akan 
ditanya apakah ingin menggunakannya terintegrasi dengan windows 
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Tampilan TVC Config 
 
e. Pada jendela utama Total Video Converter sudah di depan mata, klik 
New Task dan pilih file audio/video mana yang akan di convert. 
Gambar 8. 
Tampilan jendela utama Total Video Converter 
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Tampilan format file yang akan dihasilkan oleh Total Video Converter 
 
g. Tentukan folder dimana anda ingin menyimpan file hasil convert. 
Gambar 10. 
Tampilan folder penyimpanan file hasil convert 
 
h. Klik tombol Convert Now untuk segera memproses file. Lama proses 
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2.2.  Landasan Teori 
Dalam hal pencarian informasi yang cepat dan akurat, tidak salah jika 
perpustakaan dijadikan tempat rujukan untuk memperoleh pengetahuan dan 
sumber data yang valid. Perpustakaan oleh Sulistyo-Basuki (1991:3) 
didefinisikan sebagai : 
“sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 
untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual” 
 
Namun, seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, serta 
kecenderungan pengguna dalam memanfaatkan teks secara 
elektronik,mengharuskan perpustakaan untuk  mulai merubah model 
manajemen yang dikembangkan di perpustakaan dari sistem konvensional 
menuju ke sistem yang lebih modern yaitu perpustakaan digital (digital 
library). 
Salah satu definisi perpustakaan digital yang dikutip dari Digital 
LibrarayFederation oleh Putu Laxman Pendit (2008 : 3) : 
Digital libraries are organization that provide the resources, including the specialized 
staff, to select, structure, offer intellectual access to, interpret, distribute, preserve the 
integrity of, and ensure the persistence over time of collections of digital works so that 
they are readily and economically available for use by a defined community or set of 
communities. (Perpustakaan digital adalah berbagai organisasi yang menyediakan 
sumberdaya, termasuk pegawai yang terlatih khusus, untuk memilih, mengatur, 
menawarkan akses, memahami, menyebarkan, menjaga integritas, dan memastikan 
keutuhan karya digital, sedemikian rupa sehingga koleksi tersedia dan terjangkau secara 
ekonomis oleh sebuah atau sekumpulan komunitas yang membutuhkannya).  
 
Definisi tersebut menjelaskan bahwa perpustakaan digital sebenarnya 
merupakan upaya yang terorganisir dalam pemanfaatan teknologi demi 
kepentingan masyarakat penggunanya, sehingga dapat disimpulkan 













































commit to user 
23 
 
melayani kebutuhan dan kepuasan pengguna perpustakaan. Dalam hal akses 
dan pelayanan, keberadaan perpustakaan digital juga lebih menguntungkan, 
kecepatan dan kemudahan dalam memperoleh informasi serta biaya yang 
relative murah, menjadi nilai tambah dari perpustakaan digital.  
Tekologi komputer yang semakin canggih serta perkembangan jaringan 
informasi internet yang semakin luas, mendukung perpustakaan digital 
menjadi solusi dalam pencarian informasi yang cepat dan akurat. Buku-buku, 
jurnal, majalah, dan bahan pustaka lain dapat diperoleh dan dibaca tanpa 
harus datang langsung ke perpustakaan tempat bahan pustaka tersebut 
tersedia, karena sudah didigitalkan dan di up-load ke internet sehingga 
pengguna dapat langsung mengaksesnya dari rumah. Untuk dapat di up-load, 
maka bahan pustaka yang masih berbentuk cetak harus dialih bentuk atau 
didigitalkan. Menurut Putu Laxman Pendit (2007 : 241) “Dalam dunia 
perpustakaan, proses digitalisasi adalah sebuah proses yang mengubah 
dokumen tercetak menjadi dokumen digital.” Sedangkan menurut Lorna M. 
Hughes (2004 :4) “Digitization is the process by wich analogue content is 
converted into a sequence of 1s and 0s and put into a binary code to be 
readable by a computer.” 
Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
digitalisasi adalah proses mengubah dokumen tercetak menjadi dokumen 
digital dengan tujuan agar dapat terbaca oleh komputer sehingga 
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Menurut Putu Laxman Pendit (2007 : 244-245) dalam bukunya yang 
berjudul Perpustakaan Digital : Perspektif Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Indonesia, menjelaskan tentang proses digitalisasi yang dibedakan menjadi 
tiga kegiatan utama, yaitu: 
1. Scanning, yaitu proses memindai (men-scan) dokumen dalam bentuk 
cetak dan mengubahnya ke dalam bentuk berkas digital. 
2. Editing, adalah proses mengolah berkas PDF di dalam komputer dengan 
cara memberikan password, watermark, catatan kaki, daftar isi, hyperlink, 
dan sebagainya. 
3. Uploading, adalah proses pengisian (input) metadata dan meng-upload 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM INSTITUSI 
 
3.1 Sejarah PUSTAKA 
Dua puluh lima tahun setelah didirikannya ‘S Lands Plantentuin 
(selanjutnya disebut Kebun Raya), Hasskarl seorang asisten hortulanus 
bersama Diard, seorang anggota Natuurkundige Commissie mengajukan 
saran kepada Teysmann untuk membeli kedua puluh lima buku milik 
Jacques Pierot yang waktu itu ditugaskan oleh Pemerintah ke Cina. 
Pembelian buku tersebut terjadi pada bulan Mei 1842 yang merupakan 
proses awal terbentuknya sebuah perpustakaan yang sekarang bernama 
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Petanian (PUSTAKA). 
Sampai tahun 1867, boekerij (selanjutnya disebut PUSTAKA) berada dalam 
tanggung jawab Teysmann, sebagai hortulanus Kebun Raya. Jabatan Kepala 
Kebun Raya tersebut kosong sejak Blume berhenti tahun 1828. 
Pada tahun 1867, R.H.C.C. Scheffer diangkat menjadi Kepala Kebun 
Raya yang ketiga. Beberapa tahun kemudian yaitu pada tahun 1876 ia 
mendirikan Cultuurtuin (kebun percobaan) bagi tumbuhan yang bernilai 
ekonomis di Cikeumeuh (sekarang Cimanggu), Bogor dan Landbouw 
School (sekolah pertanian) bagi penduduk bumi putera. 
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Melchior Treub yang ditunjuk sebagai Kepala Kebun Raya 
menggantikan Scheffer pada tahun 1880, selain mengepalai Kebun Raya 
juga memimpin Departement van Landbouw (Departemen Pertanian). 
Dalam organisasi yang baru tersebut, PUSTAKA diubah namanya menjadi 
Bibliothek van het Departement van Landbouw (Perpustakaan Departemen 
Pertanian). Dalam melaksanakan tugasnya, pimpinan PUSTAKA 
didampingi oleh Komisi Perpustakaan yang anggotanya terdiri atas Kepala 
Kebun Raya ex-officio dan para kepala lembaga. 
Perkembangan berikutnya terjadi pada tahun 1911, ketika 
Departement van Landbouw diubah menjadi Departement van Landbouw, 
Nijverheid en Handel (Departemen Pertanian, Kerajinan dan Perdagangan). 
Lembaga-lembaga yang ada dikelompokkan ke dalam tujuh afdelingen 
(bagian). PUSTAKA berada dalam kelompok I (Bureau) bersama dengan 
administrasi dan reproduksi. Dalam Departemen ini PUSTAKA ditunjuk 
sebagai pusat bagi perpustakaan lembaga, baik yang berada di Bogor 
maupun di Jakarta, sehingga namanya pun diubah menjadi Centrale 
Wetenschappelijke Bibliotheek, van het Departement van Landbouw, 
Nijverheid en Handel (Pusat Perpustakaan Ilmiah Departemen Pertanian, 
Kerajinan dan Perdagangan). 
Reorganisasi selanjutnya terjadi dalam zaman malaise (kemunduran 
ekonomi) yaitu ketika pada tahun 1934 Departement van Landbouw, 
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Economische Zaken (Departemen Urusan Ekonomi) dan kedudukannya pun 
dialihkan ke Jakarta, sementara nama PUSTAKA turut berubah menjadi 
Bibliotheek van het Departementcvan Economische Zaken. 
Dalam masa pendudukan militer Jepang, Perpustakaan diberi nama 
Bogor Toshokan (perpustakaan Bogor). Sebagai kepalanya diangkat Prof. 
Kanehira pada 3 Maret 1943 yang merangkap pula sebagai Kepala 
Herbarium Bogoriense. 
Pada tahun 1948, berdasarkan keputusan Pemerintah Kolonial 
Belanda, PUSTAKA diberi nama Bibliotheca Bogoriensis Centrale 
Natuurwetenschappelijke Bibliotheek (Pusat Perpustakaan Ilmu 
Pengetahuan Alam) yang sampai tahun 1952 dipimpim berturut-turut oleh 
van Leer dan Miss C.M. den Herder van Veen. 
Ketika kedaulatan berada kembali dalam tangan Pemerintah 
Republik Indonesia, PUSTAKA bersama-sama dengan Kebun Raya, 
Herbarium Bogoriense, Museum Zoologicum  Bogoriense, Laboratorium 
Treub dan Laboratorium Penyelidikan Laut berada dalam naungan Djawatan 
Penyelidikan Alam, Kementerian Pertanian. Mulai tahun 1953, Ny. Pauline 
Sahertian Bakhoven diangkat sebagai Kepala Perpustakaan (Bibliotheca 
Bogoriensis) menggantikan Miss C.M. den Herder van Veen. Fungsi 
PUSTAKA dipertegas lagi dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri 
Pertanian No. 28/um/52 tanggal 15 Mei 1956 tentang pemberian 
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berikut institusi-institusinya, Balai Besar Penyelidikan Pertanian di Bogor 
dan Kantor Cabang di Makassar, Balai Besar Penyelidikan Kehutanan, Biro 
Perancang Tata Bumi, Balai Penyelidikan Perikanan Darat, Kebun 
Percobaan Perkebunan Pasar Minggu dan Balai Penyelidikan Kimia. 
Perubahan organisasi, nama, tugas pokok dan fungsi PUSTAKA 
ternyata masih berlanjut terus sejalan dengan dinamika kegiatan 
Departemen Pertanian. Pada tahun 2000 telah terjadi reorganisasi 
Departemen Pertanian yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Presiden No. 
117 tahun 2000 dan ditindaklanjuti dengan Surat Keputusan Menteri 
Pertanian No. 160/Kpts/OT.210/3/2000 tanggal 22 Maret 2000. Surat 
Keputusan tersebut menetapkan PUSTAKA berada langsung di bawah 
Menteri Pertanian dengan pengelolaan administrasi di bawah pembinaan 
Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian kembali seperti pada tahun 1967, 
sedangkan pembinaan teknisnya dilakukan oleh Kepala Badan Litbang 
Pertanian. 
3.2 Visi dan Misi PUSTAKA 2010 – 2014 
Visi dan misi Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 
(PUSTAKA) tahun 2010-2014 adalah : 
3.2.1 VISI : 
"Menjadi lembaga pelayanan informasi terdepan dan terpercaya dalam 

















































1. Melakukan penyediaan, pengelolaan dan pelayanan informasi IPTEK 
Pertanian secara prima sesuai dengan kebutuhan pengguna 
2. Meningkatkan literasi informasi 
3. Meningkatkan kinerja perpustakaan dan profesionalisme pengelola 
perpustakaan 
4. Meningkatkan kinerja dokumentasi informasi dan komunikasi IPTEK 
Pertanian  
3.3 Tugas Pokok, Fungsi, dan Program Kerja 
Sebagaimana sebuah departemen pemerintahan lainnya, Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) juga memiliki tugas pokok, 
fungsi dan program kerja, antara lain: 
3.3.1 Tugas Pokok 
Melaksanakan pengelolaan perpustakaan dan penyebarluasan 
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian. 
3.3.2 Fungsi 
a. Perumusan program perpustakaan dan penyebaran informasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi pertanian; 
b. Pengelolaan sumber daya perpustakaan dan pengembangan aplikasi 
teknologi informasi; 
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d. Pengelolaan dan pembinaan publikasi hasil penelitian dan pengembangan 
lintas komoditas pertanian; 
e. Penyebaran informasi teknologi dan hasil-hasil penelitian pertanian 
melalui pengembangan jaringan informasi dan promosi inovasi pertanian; 
f. Pengelolaan sarana instrumentasi teknologi informasi dan bahan pustaka; 
g. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat..  
3.3.3  Program Kerja  
a. Pengembangan Materi Informasi dan Sistem Layanan Perpustakaan 
IPTEK Pertanian; 
b. Peningkatan Kapasitas Penerbitan Publikasi Hasil Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian; 
c. Pengembangan Sistem Informasi, Komunikasi, Diseminasi, dan Umpan 
Balik Inovasi Pertanian;  
d. Pengembangan Sumber Daya Fungsional, Pedoman, Standar, dan Norma 
Keperpustakaan 
3.4 Koleksi 
Koleksi PUSTAKA mulai dihimpun sejak tahun 1842. Pengadaan 
bahan pustaka untuk koleksi perpustakaan secara teratur dilakukan dengan 
pembelian (termasuk langganan) dan penukaran. Selain itu diperoleh hibah/ 
hadiah bahan pustaka dari badan-badan atau yayasan internasional. Dengan 
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koleksinya, baik bentuk tercetak seperti buku dan majalah, maupun dalam 
CD-ROM dan pangkalan data elektronik.  
3.4.1 CD-ROM 
Koleksi CD-ROM yang tersedia: 
1. AGRIS, berisi abstrak literatur hasil penelitian pertanian dari seluruh 
dunia yang dihimpun oleh FAO (Food and Agriculture Organisation); 
2. CAB Abstrak, produk dari CABI (Center for Agricultural and 
Biosciences International) berisi pangkalan data bibliografis hasil 
penelitian bidang pertanian, kehutanan, kesehatan gizi, dll; 
3. AGRICOLA, berisi pangkalan data bibliografi dari literatur bidang 
pertanian yang dibuat oleh NAL (National Agricultural Library, 
USDA);  
4. TROPAG & RURAL, berisi literatur bidang pengembangan pertanian, 
kehutanan, manajemen lingkungan daerah tropik, dll, yang diterbitkan 
oleh KIT (Koninklijke Institute voor de Tropen) Netherlands; 
5. Statistik Indonesia (BPS), menyajikan data dari berbagai bidang 
dilengkapi dengan ulasan deskriptif dan penjelasan teknis dari bidang 
bersangkutan; 
6. TEEAL (The Essential Electronic Agricultural Library), memuat 132 
majalah dengan teks lengkap (full-text) dan 14 judul monograf terbitan 
FAO; 
7. Journal of Biological Chemistry, diterbitkan oleh American Society of 
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8. Crop Protection Compendium, berisi informasi dalam bentuk teks, 
peta dan gambar tentang penyakit, musuh alami dan informasi tentang 
negara Asia Tenggara dan Pasific. 
3.4.2 Pangkalan Data 
Pangkalan data yang tersedia: 
1. Pangkalan data pertanian Indonesia, memuat informasi bibliografis 
dan abstrak pertanian Indonesia; 
2. Pangkalan data penelitian yang sedang berjalan, memuat informasi 
tentang penelitian pertanian yang sedang berjalan di lingkup Badan 
Litbang Pertanian. Katalog buku, memuat informasi mengenai judul, 
penulis penerbit dari buku/monograph yang dimiliki PUSTAKA; 
3. Katalog majalah, memuat informasi mengenai judul, volume dan 
nomor majalah yang dimiliki PUSTAKA; 
4. Pangkalan data teknologi pertanian, memuat informasi teknologi 
pertanian; 
5. Pangkalan data komoditas pertanian; 
6. ProQuest. Untuk memperkaya koleksi, PUSTAKA melanggan 
ProQuest, sebuah penyedia jasa database online yang menyediakan 
akses ke ratusan jurnal ilmiah. Pangkalan data yang dilanggan oleh 
PUSTAKA adalah ProQuest Agricultural Journals yang berisi teks 
lengkap seperti antara lain Agricultural Research, Journal of Soil and 
Water Conservation, serta Plant Physiology. Selain itu tersedia juga 
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food and human nutrition, agribusiness, agricultural education, 
aquaculture, climate, biosciences, dan organic gardening. 
3.5 Layanan Perpustakaan 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna, PUSTAKA 
memberikan berbagai layanan perpustakaan seperti layanan sirkulasi, 
layanan rujukan, layanan informasi terbaru, layanan informasi terseleksi 
dan layanan penelusuran informasi, baik secara manual maupun elektronis. 
3.5.1 Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi disediakan bagi pengunjung yang datang langsung 
ke perpustakaan. Melalui layanan ini, staf perpustakaan memberikan 
bimbingan untuk menelusur informasi yang dibutuhkan melalui berbagai 
sarana penelusuran antara lain kartu katalog, daftar bibliografi, indeks, 
abstrak, CD-ROM, pangkalan data elektronik ataupun melalui Internet. 
3.5.2 Layanan Rujukan 
Layanan rujukan merupakan layanan yang menjawab pertanyaan 
pengguna perpustakaan akan informasi yang dibutuhkan atau 
menunjukkan informasi rujukan. Koleksi materi rujukan yang tersedia 
antara lain kamus, handbook, data statistik, direktori, ensiklopedia, 
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3.5.3 Layanan Informasi Terbaru 
Layanan informasi terbaru, berupa kumpulan daftar isi terbaru dari 
jurnal-jurnal ilmiah yang tersedia di PUSTAKA. Paket informasi terbaru 
ini dikirimkan secara berkala ke pengguna. 
3.5.4 Layanan Penelusuran Informasi 
Layanan ini merupakan salah satu bentuk layanan yang ditujukan bagi 
pengguna yang tidak dapat langsung mengunjungi PUSTAKA. Pengguna 
dapat meminta informasi, kemudian pustakawan akan menelusur, dan 
menyampaikan informasi yang diperoleh kepada pengguna. Permintaan 
penelusuran informasi dapat disampaikan melalui telepon, faksimil, surat 
elektronik maupun surat biasa  
3.6 Katalog Online 
 
Katalog online yang dimiliki PUSTAKA antara lain : 
3.6.1 Katalog Buku 
Memuat informasi mengenai judul, penulis,penerbit dari buku/ 
monograph yang dimiliki PUSTAKA 
3.6.2 Katalog Majalah 
Memuat informasi mengenai judul, volume dan nomor majalah dan jurnal 
ilmiah yang dimiliki PUSTAKA 
3.6.3 CARIS 
Memuat informasi bibliografis tentang penelitian pertanian yang sedang 

















































Indonesiana merupakan pangkalan data hasil penelitian dan pengkajian 
pertanian Indonesia yang mencakup semua subsektor dan komoditas. 
 
Struktur Organisasi PUSTAKA 
Struktur organisasi Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian (PUSTAKA) berdasarkan Permentan No. 61/Permentan/ 
OT.140/10/2010 
Gambar 11. 
Bagan Struktur Organisasi PUSTAKA 
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Jika dilihat dari bagan di atas, Bidang Perpustakaan terbagi 
menjadi dua sub bidang, yaitu  Sub Bidang Pengelolaan Sumber Daya 
Perpustakaan dan Sub Bidang Pelayanan Perpustakaan. Bagian alih media 
di PUSTAKA sendiri dikelola oleh Sub Bidang Pengelolaan Sumber Daya 
Perpustakaan. 
Denah Kantor PUSTAKA 
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
berlokasi di Jl. Ir. H. Juanda No. 20 Bogor. Letaknya sangat strategis karena 
berada di pusat kota Bogor, tepatnya di depan Istana Bogor.  
Gambar 12. 
Denah Kantor PUSTAKA 
 

















































4.1 Bahan Pustaka yang Didigitalkan di PUSTAKA 
Kegiatan alihmedia/ digitalisasi di PUSTAKA adalah kegiatan 
mengalihmediakan semua publikasi terbitan Departemen Pertanian 
khususnya Badan Litbang Pertanian yang terbit paling lambat 5 tahun 
terakhir berupa :  Jurnal/ majalah, Prosiding,  Buku/Monograf, dan Brosur. 
File-file yang telah dialihmediakan tersebut selanjutnya dihubungkan 
dengan database menggunakan soft ware Winisis. Format database yang 
digunakan untuk lingkup Departemen Pertanian sudah dibuatkan oleh 
PUSTAKA dalam rangka mengembangkan perpustakaan digital dan dibuat 
seragam sehingga pengelolaannya akan lebih mudah. Database tersebut 
adalah database : 
1. Buku 
Database Buku berisi informasi tentang buku teks, monograf seri, 
brosur, prosiding dan laporan. 
2. Majalah 



















































Database IPTAN berisi informasi bibliografis tentang artikel-
artikel hasil penelitian pertanian baik yang tedapat dalam prosiding 
ataupun majalah atau jurnal. 
Pada tahap awal database IPTAN diisi oleh informasi bibliografi 
dari hasil penelitian yang berasal dari unit kerja lingkup Badan Litbang 
Pertanian. Untuk pengembangan selanjutnya akan dilengkapi dengan 
hasil penelitian yang berasal dari luar Badan Litbang Pertanian, seperti 
perguruan tinggi dan lembaga lain yang mempunyai hasil penelitian 
bidang pertanian. Sejak tahun 2005, database IPTAN mulai dilengkapi 
dengan artikel lengkap dalam bentuk file PDF. Database ini untuk 
selanjutkan akan dionlinekan melalui internet dan diberi nama 
INDONESIANA. 
4. Pttan 
Database Pttan adalah kumpulan tulisan tentang teknologi tepat 
guna yang berasal dari brosur, liptan, leaflet atau poster terbitan Badan 
Litbang Pertanian. Database yang akan dilengkapi dengan artikel 
lengkap hanya IPTAN (hasil penelitian) dan PTTAN (teknologi tepat 
guna). Buku dapat dilengkapi dengan artikel lengkap, tetapi hanya 
untuk koleksi prosiding terbitan unit kerja lingkup Badan Litbang 
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keperluan intranet dan internet. Intranet dibangun untuk memenuhi 
keperluan informasi pengguna internal UK/UPT, sedangkan internet 
untuk memenuhi selain pengguna internal juga eksternal. Internet lebih 
luas penggunanya dibandingkan intranet. 
Dalam kesepakatan pembangunan perpustakaan digital lingkup 
Kementerian Pertanian, database intranet berisi informasi pertanian dari 
semua UK/UPT, sedangkan untuk internet betul-betul berisi tulisan dari 
peneliti atau penyuluh dari UK/UPT tersebut. Isi database internet 
UK/UPT sifatnya local content. Oleh karena itu untuk mengonlinekan 
database iptan dan pttan, pengelola perpustakaan harus memisahkan 
informasi local content dari database intranet. Untuk memisahkan 
informasi local content maka harus mempunyai 2 buah database dari 
jenis yang sama. Satu database sumber yang digunakan untuk intranet 
dan satu lagi database untuk diupload ke server PUSTAKA. 
4.2  Langkah-langkah Pendigitalan Koleksi 
4.2.1 Koleksi Buku 
Koleksi buku yang dilengkapi artikel lengkap terutama jenis prosiding, 
laporan, pedoman teknis atau rekomendasi yang diterbitkan oleh unit 
kerjanya. Prosiding adalah bahan pustaka yang merupakan kumpulan artikel 
hasil penelitian yang telah diseminarkan oleh institusi penelitian lingkup 
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Pada dasarnya proses scanning dapat dilakukan mulai dari mana saja. 
Namun agar lebih memudahkan, langkah pengerjaannya akan lebih baik 
apabila dilakukan sebagai berikut : 
1. Scan koleksi Prosiding seluruhnya dari mulai cover sampai dengan 
halaman terakhir. Scanning akan lebih mudah dengan menggunakan 
fasilitas feeder. Untuk itu, maka terlebih dahulu prosiding harus 
dibongkar jilidnya dan dirapikan permukaannya sehingga pada saat 
dimasukkan ke feeder, kertas yang discan tidak akan tersangkut pada 
mesin scan. Halaman cover hanya discan pada artikel pertama saja 
sedangkan untuk artikel selanjutnya tidak diperlukan lagi (kecuali ada 
perubahan tampilan muka cover). 
2. Hasil scan kemudian diedit dan diberi nama sesuai judul covernya. 
3. File dengan nama tersebut digunakan untuk keperluan database 
BUKU. 
4. Untuk keperluan database IPTAN, selajutnya file tersebut diekstrak 
berdasarkan judul artikelnya. Apabila prosiding tersebut mempunyai 
10 artikel, maka dari satu file tersebut akan dihasilkan 10 file dan 
setiap file diberi nama sesuai kesepakatan penamaan file untuk IPTAN. 
5. Setiap file dari artikel tersebut dientrikan ke dalam database IPTAN. 
Dengan demikian, hasil scan dari koleksi prosiding digunakan untuk 
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Prinsip kerja scanning menggunakan feeder sama dengan mesin 
fotokopi. Dengan sekali menscan, maka puluhan halaman dapat discan 
sekali jalan dengan memberi satu buah nama file. 
Gambar 13. 
Buku hasil scan 
 
Sumber : Koleksi antiquariat PUSTAKA 
4.2.2 Majalah 
Majalah atau Jurnal adalah bahan pustaka yang terbit secara periodik 
dengan judul yang sama dalam jangka waktu yang cukup lama dan terus 
menerus. Majalah biasanya dilengkapi dengan volume dan nomor terbit 
yang berurutan setiap kali penerbitan. 
Majalah discan berdasarkan artikel yang terdapat di dalamnya. Cara 
melakukan scanning sama dengan buku, yaitu dapat dilakukan dengan 2 
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1. scan halaman COVER dan setiap halaman artikel dalam majalah 
kemudian beri satu nama, kemudian file tersebut diekstrak satu persatu 
berdasarkan judul artikelnya, Setiap artikel discanning tersendiri dalam 
satu file lengkap dengan lampiran dll. Untuk halaman cover discanning 
hanya untuk artikel pertama sedangkan untuk artikel selanjutnya tidak 
diperlukan (kecuali ada perubahan tampilan muka cover). 
2. Scan dilakukan untuk setaip artikel kemudian diberi nama, selanjutnya 
artikel kedua discan dan diberi nama, demikian selanjutnya untuk 
artikel-artikel berikutnya. 
Hasil scan dari majalah hanya digunakan untuk keperluan database 
IPTAN. 
Gambar 14. 
Jurnal hasil scan 
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4.2.3 Teknologi Tepat Guna 
Koleksi yag dimasukkan kepada teknologi tepat guna berasal dari 
liptan, leaflet, poster dan sejenisnya yang sifatnya TTG (hasil penelitian 
pertanian yang bahasanya telah disesuaikan untuk konsumsi petani). Brosur 
sebenarnya juga lebih sesuai dikelompokkan kepada jenis ini apabila 
ditinjau dari isinya. 
Scanning dilakukan berdasarkan judul artikel. Satu leaflet discan 
kemudian diberi nama. Demikian untuk leaflet-leaflet yang lainnya. 
Gambar 15. 
Brosur hasil scan 
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4.2.4 Penamaan File 
Penamaan file dimaksudkan untuk memeperoleh susunan nama file 
hasil scan, karena harus dibedakan pengelolaan atau penyimapanan file hasil 
scan dengan penamaan file hasil scan. Hal tersebut dimaksudkan agar 
apabila file PDF tersebut dipindahkan ke posisi yang seharusnya di bawah 
databasenya masing-masing, maka  tidak perlu lagi mengubah susunan 
nama file tersebut setelah dilinkkan ke databasenya. 
Untuk penyimpanan hasil scan dapat dikelompokkan  berdasarkan 
jenis koleksinya. Namun akan lebih mudah apabila dikelompokkan 
penyimpanannya juga berdasarkan jenis databasenya apakah file tersebut 
termasuk IPTAN, BUKU atau PTTAN. Jadi tidak disimpan  pada folder 
Prosiding, Majalah atau Brosur. 
1. Koleksi Buku 
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan (1) kumpulan artikel 
khusus atau (2) tema tertentu yang ditulis oleh penulis dan diterbitkan oleh 
penerbit baik oleh lingkup Deptan atau umum. Untuk teknis scanning dan 
penamaan file buku untuk digitasi adalah sebagai berikut: 
Buku yang discanning terdiri atas cover dan semua artikel terdapat 
di dalamnya. Penamaan ditrektori disesuaikan dengan nama penerbit, 
dimana untuk penerbit dari Pusat dan Balai Penelitian mencantumkan 
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penerbit yang berasal dari BPTP nama direktori adalah nama propinsi 
BPTP itu berasal. Nama file disesuaikan Sub Sektor subyek/tema buku 
tersebut. Penamaan file Buku adalah sebagai berikut: 
Nama Direktori Penerbit\Tahun Terbit\Nama file pdf. 
Contoh: 
(a) BALI\2008\PAN1.pdf 
Artinya Buku terbitan BPTP Bali tahun terbit 2008, dengan 
subjek/tema Tanamaan Pangan (PAN) dengan urut buku  no. 1 
(b) BALITSA2006HOR2.pdf 
Artinya Buku terbitan Balai Penelitian Sayuran (BALITSA), yang 
terbit tahun 2006, bertema Hortikultura (HOR) yang merupakan Buku 
ke-2 yang discanning 
Untuk pengelolaan filenya, file tersebut dapat disimpan di bawah 
BUKU09, misalnya : 
BUKU09\ BALI\2008\PAN1.pdf 
BUKU09\ BALITSA\2006\HOR2.pdf 
2. Koleksi Prosiding 
Penamaan file untuk prosiding disesuaikan dengan waktu terbit 
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seterusnya dalam  tahun yang sama. Penamaan file untuk prosiding adalah 
sebagai berikut: 
Nama Penerbit\Tahun Terbit\Nama file pdf. 
Contoh:  
**BBP2TP\2008\Pro1_5.pdf 
Artinya : Prosiding terbitan BBP2TP tahun 2008 pada Prosiding Buku 1 
dengan no urut artikel no.5 
Untuk pengelolaan filenya, file tersebut dapat disimpan di bawah 
BUKU09, misalnya : 
BUKU09 \BBP2TP\2008\Pro1_5.pdf 
3. Koleksi Buku Edisi Khusus 
Penamaan filenya sama dengan buku, prosiding yaitu : 
Nama Direktori \Penerbit\Tahun Terbit\Nama file edisi khusus pdf. 
Contoh : 
**KALSEL\2008\EK0801.pdf 
Artinya Buku atau prosiding terbitan BPTP Kalsel tahun 2008, Vol. 1, 
Edisi Khusus tahun 2008 no urut artikel no.1 
Untuk pengelolaan filenya, file tersebut dapat disimpan di bawah 


















































4. Koleksi Majalah 
Penamaan file untuk Majalah/jurnal hasil digitalisasi adalah sebagai 
berikut : 
(a) Nama file maksimal tersusun dalam 8 digit/karakter dengan urutan 
penamaan sebagai berikut: 
Nama Direktori Majalah\tahun terbit\nama file pdf. 
Contoh :  
**AGRlKAM\2008\1120801.pdf 
Artinya Jurnal Agrikam tahun 2008, Vol. 1 No 12 tahun 2008 no 
urut artikel no.1 
(b) Penamaan file untuk majalah tidak menggunakan tanda underscore (_) 
Untuk pengelolaan filenya, file tersebut dapat disimpan di bawah 
IPTAN09, misalnya : 
IPTAN09\ AGRlKAM\2008\1120801.pdf 
Pemberian nama majalah atau jurnal harus sesuai dengan nama dalam 
Daftar Direktori Majalah yang telah ada. Apabila di unit kerja ada nama 
majalah atau jurnal yang belum tercantum dalam daftar tersebut dapat 
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dilaporkan ke PUSTAKA untuk dimasukkan ke dalam REVISI DAFTAR 
DIREKTORI MAJALAH. 
5.  Koleksi TTG 
a. Koleksi Brosur 
Brosur yang discanning terdiri atas cover dan semua artikel yang 
terdapat di dalamnya. Penamaan ditrektori disesuaikan dengan nama 
penerbit, dimana untuk penerbit dari Pusat dan Balai Penelitian 
mencantumkan singkatan nama Pusat atau Balit yang bersangkutan. 
Sedangkan untuk penerbit yang berasal dari BPTP nama direktori adalah 
nama propinsi BPTP itu berasal. Nama file disesuaikan Sub Sektor 
subjek/tema buku tersebut. Penamaan file Buku adalah sebagai berikut: 
Nama Direktori \Penerbit\Tahun Terbit\Nama file pdf. 
Contoh: 
(a) BALI\2008\PAN1.pdf 
Artinya Brosur terbitan BPTP Bali tahun terbit 2008, dengan 
subjek/tema Tanamaan Pangan (PAN) dengan urut buku no. 1 
(b) BALITSA\2006\HOR2.pdf 
Artinya Brosur terbitan Balai Penelitian Sayuran (BALITSA), yang 
terbit tahun 2006, bertema Hortikultura (HOR) yang merupakan Buku 
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Untuk pengelolaan filenya, file tersebut dapat disimpan di bawah 
BUKU09, misalnya : 
BUKU09 \BALI\2008\PAN1.pdf 
BUKU09 \BALITSA\2006\HOR2.pdf 
Untuk menghindari duplikasi penamaan file yang dilakukan oleh 
petugas scan, maka khusus untuk prosiding, buku dan brosur, petugas 
scanning harus mencatat judul prosiding yang telah discanning di papan 
tulis khusus pengelolaan hasil scan (di Pustaka ada di lantai 2B). 
 b.  Koleksi LIPTAN 
Koleksi LIPTAN (Hasil Penelitian Pertanian) termasuk kepada 
kelompok teknologi tepat guna. Selain LIPTAN yang dimasukkan TTG 
adalah  poster, leaflet dan sejenisnya. 
Penamaan filenya disamakan dengan file buku atau prosiding, yaitu 
penerbit tahun terbit nama file. 
Sebagai contoh : 
**KALSEL\2008\1EK0801.pdf 
Artinya LIPTAN terbitan BPTP Kalsel tahun 2008, Vol. 1, Edisi 
Khusus tahun 2008 no urut artikel no.1 
Untuk pengelolaan filenya, file tersebut dapat disimpan di bawah 

















































4.2.5 Penempatan File Artikel Lengkap 
File artkel lengkap dalam benuk PDF ditempatkan sesuai kelompokya. 
Apabila termasuk buku, seperti prosiding maka disimpan di bawah folder 
FULLTEKS dari buku, demikiam pula untuk IPTAN disimpan di bawah 
folder FULLTEKS iptan dan file PDF PTTAN disimpan di bawah folder 
FULLTEKS database PTTAN. 
Penamaan file pdf diberlakukan dari mulai folder FULLTEKS ini. 
Sebagai contoh, apabila tidak menyimpan file PEL.PDF dibawah folder lain, 
maka posisi file APEL.PDF tersebut langsung dibawah folder FULLTEKS. 
Penampilan alamat di windows explorernya sebagai berikut 
C:\OPAC\FULLTEKS\APEL.PDF 
Namun apabila akan menempatkan file APEL.PDF dibawah folder HORTI 
sejajar dengan file SALAK.PDF, maka akan terlihat alamatnya sebagai 
berikut : 
C:\OPAC\FULLTEKS\HORTI\APEL.PDF ….. untuk file apel 
C:\OPAC\FULLTEKS\HORTI\SALAK.PDF ….. untuk file salak 

















































4.2.6  Menghubungkan File Artikel Lengkap dengan Database 
Supaya link antara informasi bibliografis dengan file lengkapnya 
terjadi, maka nama file artikel lengkap tersebut harus dientrikan ke dalam 
database menggunakan WINISIS. 
Gambar 16. 
T ampilan input file ke WINISIS  
 
Sumber : Database WINISIS PUSTAKA 
Apabila akan menggunakan BIBLIOTHECA untuk penelusuran 
artikel lengkapnya, maka cukup mengentrikan nama file artikel 
lengkapnya saja yaitu pada field nomor 910 atau NAMA FILE 
FULLTEKS. Namun apabila akan menggunakan IGLOO, maka harus 
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FULLTEKS dan field nomor 912 atau FORMAT FILE FULLTEKS. Kedua 
field tersebut harus ada dalam struktur database pada BUKU, IPTAN dan 
PTTAN. 
Gambar 17. 
Diagram Pengelolaan File Hasil Digitasi 
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4.3 Manfaat Digitalisasi di PUSTAKA 
4.3.1 Memudahkan Penyebarluasan Informasi 
Di zaman modern seperti sekarang ini, sebagian besar orang akan 
memperhitungkan keefektifan dan keefisienan dalam segala hal, tidak 
terkecuali dalam mendapatkan informasi. Semakin kompleksnya informasi 
yang tersebar di berbagai media tidak dapat dipungkiri akan menghasilkan 
banyak sampah informasi. Oleh sebab itu, Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) sebagai pusat dari berbagai 
informasi pertanian di Indonesia berupaya untuk memberikan solusi 
terhadap para pencari informasi yang berhubungan dengan pertanian, 
dengan cara meng-onlinekan  koleksi-koleksinya agar dapat diakses melalui 
internet. Pencari informasi yang ingin mendapatkan informasi akurat 
tentang pertanian, tidak perlu lagi repot mencari dan memilah informasi dari 
internet. Mereka tinggal searching di website resmi milik PUSTAKA untuk 
mendapatkan informasi pertanian yang diinginkannya. 
Dengan adanya pendigitalan bahan pustaka baik berupa buku, jurnal, 
majalah, dan prosiding, maka para pencari informasi, baik mahasiswa, 
pustakawan, petani, ataupun peneliti dapat mengakses informasi yang telah 
di upload lewat internet. Selain lebih cepat, mengakses informasi lewat 
internet juga lebih praktis dan hemat biaya jika dibandingkan dengan datang 
langsung ke PUSTAKA. Pendigitalan koleksi di PUSTAKA juga semakin 
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Kerjasama antara PUSTAKA dan para peneliti serta perpustakaan 
lain menjadi semakin lancar dengan adanya pendigitalan koleksi, karena 
untuk saling bertukar informasi dapat dilakukan langsung dari tempat 
masing-masing hanya dengan menggunakan komputer dan jaringan internet. 
4.3.2 Sebagai Sarana Preservasi Bahan Pustaka 
Preservasi dapat diartikan sebagai pemeliharaan bahan pustaka. 
Seperti telah diketahui, bahan pustaka tidak selamanya dapat bertahan, baik 
dari kondisi cuaca, bencana alam, serangga dan binatang pengganggu 
lainnya, ataupun dari faktor usia bahan pustaka tersebut.  
Gambar 18. 
Koleksi Kuno PUSTAKA 
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Untuk mencegah bahan pustaka dari kerusakan, terutama bahan 
pustaka langka dan yang sudah tua, maka diperlukan adanya alihmedia 
untuk bahan pustaka tersebut. Di PUSTAKA sendiri memiliki banyak 
koleksi kuno yang usianya sudah ratusan tahun. Jika tidak dirawat, bukan 
tidak mungkin bahan pustaka tersebut akan rusak dan kandungan isi 
informasinya tidak dapat digunakan lagi. 
Tabel 1. 
Prosedur Pelestarian Bahan Pustaka Antiquariat 
Mutu Baku
No.







Seleksi bahan pustaka yang 
akan discanning Bukti Fisik Hasil 
Kegiatan
Bahan pustaka antiquariat 
hasil seleksi
2
Melakukan scanning Bukti Fisik Hasil 
Kegiatan
Bahan pustaka antiquaraiat 
yang sedang di scanning
3
Evaluasi hasil scanning Bukti Fisik Hasil 
Kegiatan
Bahan pustaka antiquariat 
hasil evaluasi/edit 
4
Transfer hasil scanning ke CD
Bukti Fisik Hasil 
Kegiatan
Bahan pustaka antiquariat 
yang sudah ditransfer dalam 
CD
5
Membuat daftar bahan pustaka 
yang discanning Bukti Fisik Hasil 
Kegiatan
Daftar bahan pustaka 
antiquariat yang selesai di 
scanning
6
Menyimpan bahan pustaka 
selesai scanning ke rak koleksi Bukti Fisik Hasil 
Kegiatan
Bahan pustaka antiquariat 
tersimpan kembali di rak 
sesuai peraturan yang berlaku
7
Menyerahkan CD dan daftarnya 
ke penanggung jawab kegiatan Bukti Fisik Hasil Kegiatan
CD dan daftar bahan pustaka 
selesai discanning
8
Menyerahkan CD dan daftarnya 
ke Subid Aplikasi TI Bukti Fisik hasil Kegiatan
CD dan daftar bahan pustaka 
selesai discanning
Ket.OutputPelaksana





Sumber : Bagian pengolahan bahan pustaka antiquariat 
Dengan adanya pendigitalan koleksi kuno/ antiquariat di PUSTAKA, 
para pengguna terutama peneliti, akan lebih mudah memanfaatkan literatur-
literatur kuno tentang pertanian yang sudah jarang ditemukan di tempat lain 
tanpa khawatir akan merusak kondisi fisik bahan pustaka tersebut. 
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sendiri, sebagian ada yang dipihak ke-tigakan. Hal ini karena kondisi fisik 
bahan pustaka yang sudah parah sehingga untuk di scan terlebih dahulu 
harus dilapisi kertas tissue khusus agar saat proses scan bahan pustaka 
tersebut tidak rusak. 
4.4 Permasalahan di PUSTAKA Bogor dalam Hal Digitalisasi dan Solusinya 
Perkembangan teknologi dan tuntutan pengguna perpustakan akan 
kecepatan dan kemudahan akses informasi, mengharuskan PUSTAKA 
sebagai pusat penyebaran informasi pertanian mengubah bentuk 
pelayanannya sesuai dengan perubahan  zaman. Perpustakaan yang dulunya 
bersifat konvensional, berangsur-angsur berubah menjadi perpustakaan yang 
berbasis teknologi digital. Untuk itu PUSTAKA harus mengubah content 
pelayanannya dari yang tadinya berupa text book dan file-file hard copy 
menjadi file soft copy yang dapat dimasukkan ke dalam komputer dan di 
upload ke internet. 
Mengubah file dari hard copy menjadi soft copy diperlukan sebuah 
proses yang disebut alih media atau digitalisasi. Di PUSTAKA sendiri 
kegiatan ini sudah berlangsung sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
bertahap. Dalam keberjalanannya, proses digitalisasi tersebut masih kurang 
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4.4.1 Permasalahan di PUSTAKA dalam Hal Digitalisasi 
1. Sumberdaya Manusia 
Sumberdaya manusia merupakan bagian penting dari proses 
pendigitalan koleksi, karena manusialah yang berperan dalam 
mengoperasikan jalannya kegiatan digitalisasi tersebut. Berdasarkan 
keterangan dari Ir. Eka Kusmayadi, M. Hum, salah seorang pegawai 
PUSTAKA yang ahli di bidang pendigitalan koleksi, di PUSTAKA sendiri 
jumlah tenaga pustakawan  yang ada dan mengerti betul serta terampil 
dalam melaksanakan kegiatan alih media terbilang sangat terbatas, hanya 
sekitar 5 orang. Bahkan sekarang tenaga yang biasa mengalih mediakan  
koleksi tersebut berkurang menjadi tinggal 3 orang karena terjadinya mutasi 
pegawai ke bagian lain yang kegiatannya non perpustakaan.  
Sumberdaya tersebut sangat tidak seimbang jika dibandingkan dengan 
jumlah koleksi yang diterima dan harus didigitalkan, karena jumlahnya 
sangat banyak setiap tahunnya. Target yang telah dicapai dalam  
pendigitalan koleksi PUSTAKA selama ini hanya 20.000 halaman per tahun 
dengan biaya Rp 1000,- per halaman. Jumlah tersebut masih jauh dari 
jumlah koleksi yang seharusnya didigitalkan dalam setahun yang jumlahnya 




















































Selain sumberdaya manusia yang sangat terbatas, kurangnya sarana 
yang digunakan untuk mendigitalkan bahan pustaka pun menjadi salah satu 
penghambat kelancaran proses pendigitalan koleksi di PUSTAKA.  
Peralatan yang tersedia di PUSTAKA selama ini walaupun sudah 
menggunakan scanner yang dilengkapi dengan feeder tetap tidak dapat 
memenuhi jumlah koleksi yg harus dialihmediakan. Scanner yg ada 
sekarang ini adalah tipe HP scanjet 7650 sebanyak 2 buah dan scanjet 5560 
3 buah. Dari 5 scanner yang ada hanya 3 yang beroperasi secara optimal, 
karena 1 buah rusak dan 1 lagi untuk kegiatan pelayanan. Dengan jumlah 
scanner yang ada, kemampuan untuk mendigitalkan bahan pustaka adalah 
sekitar 200 halaman. 
Gambar 19. 
Sarana digitasi di PUSTAKA 
 

















































Permasalahan anggaran merupakan bagian yang sangat penting bagi 
perkembanagan perpustakaan digital. Tidak dapat dipungkiri jika dalam 
mengembangkan perpustakaan digital memerlukan dana yang tidak sedikit, 
terutama dalam hal pendigitalan koleksi. Untuk mengubah bahan pustaka 
cetak ke dalam bentuk digital memerlukan peralatan yang harganya tidak 
murah, selain itu untuk membayar tenaga yang akan melakukan pendigitalan 
koleksi juga memerlukan biaya. Oleh sebab itu, diperlukan anggaran yang 
cukup besar dari sebuah perpustakaan untuk melakukan pendigitalan 
koleksi. 
Di PUSTAKA, dana yang diperuntukkan bagi pendigitalan koleksi 
adalah Rp 1000,- per halaman (belum termasuk pajak). Padahal apabila 
dibandingkan dengan biaya pendigitalan koleksi di luar, anggaran dana dari 
PUSTAKA jauh lebih rendah. Belum lagi jika yang didigitalkan adalah 
koleksi kuno, biayanya akan menjadi semakin mahal. Akibatnya, apabila 
pendigitalan koleksi PUSTAKA akan dipihak ketigakan atau diborongkan 
kepada pihak lain karena keterbatasan sumber daya manusia, maka akan 
berdampak pada semakin rendahnya jumlah koleksi yang dapat didigitalkan. 
4.4.2 Solusi Permasalahan : 
1. Sumberdaya manusia 
Untuk mengatasi permasalahan kurangnya jumlah sumberdaya 
manusia yang terampil dan kompeten dalam hal pendigitalan koleksi, 
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PUSTAKA agar dapat menambah pengetahuan serta keterampilan dalam 
melakukan pendigitalan koleksi bahan pustaka. Dengan adanya pelatihan 
ini, diharapkan semakin banyak pegawai di PUSTAKA yang mempunyai 
kompetensi di bidang pendigitalan koleksi, sehingga dapat membantu 
mempercepat digitalisasi di PUSTAKA. 
Selain hal tersebut, diperlukan juga kebijakan dari pimpinan internal 
PUSTAKA untuk dapat menempatkan pegawainya yang memiliki 
kompetensi di bagian yanag sesuai bidangnya. Sangat diharapkan 
kebijakan yang diambil berkaitan dengan penempatan pegawai dapat 
berpihak pada pengembangan dan pemaksimalan kegiatan di PUSTAKA 
dalam peningkatan pelayanan kepada pengguna. 
2. Sarana  
Keterbatasan sarana untuk pendigitalan koleksi bahan pustaka di 
PUSTAKA merupakan salah satu faktor penghambat kelancaran proses 
pendigitalan bahan pustaka. Untuk itu, pihak PUSTAKA diharapkan dapat 
menambah jumlah unit sarana pendigitalan tersebut, selain scanner seperti 
yang sudah ada sekarang, diperlukan juga scanner yang dapat digunakan 
untuk menscan bahan pustaka yang berukuran cukup besar seperti poster, 
foto atau koleksi-koleksi kuno yang ukurannya relatif besar. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan adalah memakai Drum scanner. Drum 
scanner adalah salah satu jenis scanner yang mampu menghasilkan 
gambar dengan kualitas tingkat tinggi, scanner jenis ini biasa digunakan 
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Khusus untuk koleksi kuno yang usianya sudah tua, sebelum di scan 
diperlukan laminasi dengan semacam kertas khusus yang disebut kertas 
tissue laminasi, agar pada saat di scan bahan pustaka tersebut tidak rusak. 
Saat ini di PUSTAKA sendiri belum mempunyai kertas tersebut, sehingga 
untuk men scan bahan pustaka kuno terpaksa dipihak ketigakan dengan 
biaya yang cukup besar. Jika PUSTAKA dapat mempunyai kertas tersebut 
sendiri, kemungkinan proses laminasi dan digitalisasi bahan pustaka kuno 




Sumber : www.prepresstech.com 
3. Anggaran 
Besarnya anggaran dari pusat untuk perpustakaan berimbas kepada 
banyak sedikitnya jumlah dana yang dialokasikan untuk pendigitalan 
koleksi bahan pustaka. Untuk itu, perlu adanya pembuatan sebuah struktur 
pendanaan yang realistis dan transparan untuk diajukan kepada pimpinan. 
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dan dicantumkan juga standar harga yang umum di luar sebagai 
perbandingan. Selain itu, PUSTAKA juga dapat mengadakan kerjasama 
dengan pihak lain dalam hal pendigitalan, misalnya dengan perpustakaan 
perguruan tinggi, perpustakaan nasional, atau bahkan pihak swasta. 
Kerjasama tersebut dapat berupa pendanaan, pembelian atau peminjaman 
sarana untuk pendigitalan koleksi bahan pustaka, dapat juga dengan 
pelatihan tenaga terampil atau pengiriman tenaga khusus untuk 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bagian terakhir penulisan TA (Tugas Akhir) ini, penulis akan 
memberikan beberapa kesimpulan berkaitan dengan alih media/ digitalisasi bahan 
pustaka di Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 
Bogor. Dengan  rendah hati penulis juga ingin menyampaikan sedikit saran yang 
nanti sekiranya bisa menjadi masukan atau pertimbangan bagi PUSTAKA agar 
dapat memaksimalkan kinerja dan kegiatannya dalam melakukan pendigitalan 
koleksi bahan pustaka. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan masalah yang telah diuraikan pada bab IV,  
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
5.1.1 Kegiatan alih media/ digitalisasi bahan pustaka di Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) Bogor bertujuan 
untuk mengalih mediakan publiksi terbitan Kementerian Pertanian 
khususnya Badan Litbang yang berupa jurnal/ majalah, prosiding, 
buku/ monograf, serta brosur.  
5.1.2 Dalam pendigitalannya, bahan pustaka  melalui beberapa tahapan, 
yaitu proses scanning untuk mengubah bentuk bahan pustaka dari 
hard file menjadi soft file, kemudian proses editing, dimana hasil 
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telah disepakati, tahap terakhir adalah uploading, file-file tersebut 
selanjutnya diupload ke dalam database menggunakan soft ware 
WINISIS. 
5.1.3 Pendigitalan koleksi bahan pustaka di PUSTAKA mempunyai 
manfaat diantaranya untuk mempermudah  penyebarluasan informasi 
pertanian dari berbagai unit kerja lingkup badan litbang pertanian. 
Selain itu, manfaat lain yang diperoleh adalah sebagai sarana 
preservasi bahan pustaka kuno yang sudah langka. 
5.1.4 Tidak berbeda dengan perpustakaan lain, kegiatan digitalisasi bahan 
pustaka di PUSTAKA  juga mengalami berbagai hambatan seperti 
kurangnya sumberdaya manusia yang kompeten dalam hal 
pendigitalan koleksi, keterbatasan sarana dalam pendigitalan koleksi, 
serta minimnya anggaran dana yang dialokasikan untuk proses 
digitalisasi. Namun, seperti apapun permasalahan dan kendala yang 
dihadapi, pasti ada solusi dan jalan keluar yang dapat dicari unuk 
memecahkan masalah tersebut. 
5.2 Saran 
Beberapa saran yang ingin penulis sampaikan sebagai bentuk apresiasi 
dan kepedulian penulis terhadap keberlangsungan proses digitalisasi koleksi 
bahan pustaka di PUSTAKA, adalah sebagai berikut: 
5.2.1 Lebih mengoptimalkan sumberdaya manusia yang ada untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan sebagai sarana untuk meng-up grade 
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5.2.2 Menambah jumlah unit sarana pendigitalan koleksi dalam rangka 
memaksimalkan kinerja pegawai dalam mendigitalkan bahan 
pustaka. Bukan saja jumlah yang perlu diperhatikan, tetapi kualitas 
dan fungsinya pun harus disesuaikan dengan kebutuhan di 
PUSTAKA. Pemilihan sarana dan alat yang berkualitas akan 
meminimalisir resiko kerusakan alat tersebut sehingga bisa 
menghemat biaya perbaikan alat. Jenis atau tipe alat yang akan 
ditambah untuk digunakan  dalam mendigitalkan bahan pustaka pun 
sebaiknya disesuaikan dengan jenis, ukuran, dan kondisi bahan 
pustaka yang akan didigitalkan, karena tidak semua bahan pustaka 
berada dalam kondisi yang sama. 
5.2.3 Memberdayakan pegawai yang memiliki kompetensi serta mengerti 
tentang seluk-beluk pendigitalan koleksi bahan pustaka di 
PUSTAKA untuk membentuk tim khusus yang mengkoordinir 
kegiatan digitalisasi. Tim ini tidak hanya mengawal jalannya proses 
digitalisasi, tetapi bertanggung jawab pula untuk menyusun anggaran 
dana serta perencanaan keberjalanan pendigitalan koleksi di 
PUSTAKA. Mengingat pentingnya peran anggaran dana dalam 
kelangsungan proses pendigitalan, maka sebaiknya alokasi anggaran 
untuk kegiatan digitalisasi koleksi bahan pustaka dapat 
diprioritaskan. 
 
